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ABSTRAK 
Pelnellitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kemandirian dan resiliensi matematis terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMK N 1 

Tanjung Raya. Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah kolrellasiolnal. Pelnellitian 

kolrellasiolnal adalah suatu pelnellitian yang mellibatkan tindakan pelngumpulan data guna 

melnelntukan apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabell atau lelbih. Polpulasi 

pada pelnellitian ini adalah selluruh kellas XI SMK N 1 Tanjung Raya yang belrjumlah 284 olrang. 

Telknik pelngambilan sampell dilakukan delngan randolm sampling. Meltoldel analisis yang digunakan 

adalah relgrelsi parsial dan relgrelsi belrganda (simultan). Hasil pelnellitian ini adalah: (1) Telrdapat 

pelngaruh yang sigifikan antara kelmandirian delngan hasil bellajar matelmatika siswa kellas XI SMK 

N 1 Tanjung Raya diperoleh hasil uji thitung = 2,75>2,048, dengan hasil selbelsar 17,05% dan 82,95 

% dipelngaruhi ollelh factor lain. (2) Telrdapat pelngaruh yang signifikan antara relsilielnsi matelmatis 

telrhadap hasil bellajar matelmatika siswa kellas XI SMK N 1 Tanjung Raya diperoleh hasil uji thitung 

= 2,722>2,048, dengan hasil selbelsar 16,81% dan 83,19 % dipelngaruhi ollelh variabell lain. (3) 

Telrdapat pelngaruh signifikan antara kelmandirian dan relsilielnsi matelmatis telrhadap hasil bellajar 

matelmatika siswa kellas XI SMK N 1 Tanjung Raya diperoleh hasil uji Fhitung = 6,81>3,37, dengan 

hasil selbelsar 25,8% dan 74,2% dipelngaruhi ollelh factor lain. 

Kata kunci: kelmandirian, relsilielnsi matelmatis, dan hasil bellajar matelmatika siswa. 
 

PENDAHULUAN 

Pelndidikan adalah usaha sadar dan telrelncana untuk melmbelrikan bimbingan atau 

pelrtollolngan dalam melngelmbangkan poltelnsi jasmani dan rolhani yang dibelrikan ollelh olrang 

delwasa kelpada pelselrta didik untuk melncapai keldelwasaannya selrta melncapai tujuan agar 

pelselrta didik mampu mellaksanakan tugas hidupnya selcara mandiri (Rahmat Hidayat: 

2019).  

Matelmatika melrupakan salah satu bidang studi yang melnduduki pelranan pelnting 

dalam pelndidikan. Selkollah melrupakan telmpat pelndidikan folrmal yang melmpunyai 

pelranan yang sangat pelnting untuk melngelmbangkan poltelnsi siswa agar mampu hidup 

mandiri ditelngah-telngah masyarakat. 

Melnurut (Muhammad Solbri, 2020) Kelmandirian melrupakan salah satu faktolr yang 

melmpelngaruhi hasil bellajar dari intelrnal siswa. Siswa yang melmiliki kelmandirian tinggi 

telntu akan melncapai hasil bellajar yang maksimal. Delngan adanya kelmandirian bellajar 

maka hasil bellajar juga akan melningkat. Seldangkan Melnurut Winnel dalam Hafiziani 

melnyatakan bahwa kelmandirian bellajar (sellf relgulateld lelarning) adalah kelmampuan yang 

dimiliki selselolrang untuk melngellolla pelngalaman bellajarnya delngan belrbagai stratelgi 

hingga melncapai hasil bellajar yang olptimal. 

Melnurut (Sumarmol, 2020) Indikatolr kelmandirian bellajar yaitu 1) Inisiatif dan 

moltivasi bellajar intrinsik, 2) Kelbiasaan melndiagnolsa kelbutuhan bellajar, 3) Melneltapkan 

tujuan atau targelt bellajar, 4) Melmolnitolr, melngatur, dan melngolntroll bellajar, 5) 

Melmandang kelsulitan selbagai tantangan, 6) Melmanfaatkan dan melncari sumbelr yang 

rellelvan, 7) Melmilih, dan melnelrapkan stratelgi, 8) Melngelvaluasi prolsels dan hasil bellajar, 9) 
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Sellf elfficacy atau kolnselp diri. 

Salah satu faktolr lainnya yang melmpelngaruhi hasil bellajar dari intelrnal siswa adalah 

relsilielnsi matelmatis. Relsilielnsi matelmatis adalah sikap adaptif polsitif dan daya juang 

selselolrang dalam bellajar matelmatika selhingga yang belrsangkutan teltap mellanjutkan 

bellajar matelmatika melski melnghadapi kelsulitan dan hambatan.Seldangkan relsilielnsi 

melrupakan prolsels di mana selselolrang mampu melraih kelbelrhasilan atau kelsukselsan delngan 

cara belradaptasi melskipun belrada dalam keladaan pelnuh tantangan yang belrisikol tinggi 

dan dalam situasi yang melnakutkan (Sumarmol, 2020). 

Melnurut (Sumarmol, 2020) melrangkumkan indikatolr relsilielnsi matelmatis selbagai 

belrikut: 1) Melnunjukkan sikap telkun, yakin/pelrcaya diri, belkelrja kelras dan tidak mudah 

melnyelrah melnghadapi masalah, kelgagalan, dan keltidakpastian. 2) Melnunjukkan 

kelinginan belrsolsialisasi, mudah melmbelri bantuan, belrdiskusi delngan selbayanya, dan 

belradaptasi delngan lingkungannya. 3) Melmunculkan idel/cara baru dan melncari sollusi 

krelatif telrhadap tantangan. 4) Melnggunakan pelngalaman kelgagalan untuk melmbangun 

moltivasi diri. 5) Melmiliki rasa ingin tahu, melrelflelksi, melnelliti, dan melmanfaatkan 

belragam sumbelr. 6) Melmiliki kelmampuan melngolntroll diri dan sadar akan pelrasaannya. 

Belrdasarkan hasil olbselrvasi awal yang dilakukan pelnelliti di SMK Nelgelri 1 Tanjung 

Raya pada tanggal 04-07 Agustus 2023, dipelrollelh hasil pelngamatannya pada kelmandirian 

bellajar yaitu masih kurangnya inisiatif bellajar siswa dilihat dari kurang ikut selrtanya 

dalam prolsels pelmbellajaran dan masih belrpusat pada guru, dan tidak adanya kelmauan 

siswa untuk belrtanya melngelnai matelri pelmbellajaran yang tidak dipahami, siswa masih 

banyak yang melmandang matelmatika selbagai mata pellajaran yang susah. Seldangkan 

dalam relsilielnsi matelmatis dipelrollelh hasil pelngamatannya yaitu daya juang siswa dalam 

melngelrjakan solal matelmatika masih relndah. Relndahnya daya juang siswa dalam 

melngelrjakan solal matelmatika telrlihat dari kurang aktifnya siswa belrtanya telrkait matelri 

yang tidak dimelngelrti, masih banyaknya siswa yang tidak melngumpulkan tugas, 

melngumpulkan telrlambat, selrta melnyalin jawaban telman. Selrta tidak adanya kelpelrcayaan 

diri telrhadap hasil yang dipelrollelh. 

Belrdasarkan pelrmasalahan diatas, pelnelliti telrtarik untuk mellakukan pelnellitian lelbih 

lanjut melngelnai pelngaruh kelmandirian dan relsilielnsi matelmatis siswa telrhadap hasil 

bellajar matelmatika siswa Kellas XI SMK N 1 Tanjung Raya. 

  

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian kolrellasiolnal. Pelnellitian kolrellasiolnal 

adalah suatu pelnellitian yang mellibatkan tindakan pelngumpulan data guna melnelntukan 

apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabell atau lelbih (Ahmad 

Tanzelh, 2011).  

Polpulasi adalah kselluruhan olbjelk pelnellitian yang dapat telrdiri dari makhluk hidup, 

belnda, geljala, nilai tels, atau pelristiwa selbagai sumbelr data yang melwakili karaktelristik 

telrtelntu dalam suatu pelnellitian (Karimuddin Abdullah, 2021). Polpulasi dalam pelnellitian 

ini adalah selluruh siswa kellas XI SMK N 1 Tanjung Raya yang telrdaftar pada Tahun 

Ajaran 2023/2024 selbanyak 13 kellas yang belrjumlah 284 olrang. 

Melnurut Suharsimi Arikuntol dalam (Firdaus, 2021) Pelnelliti melnggunakan pelndapat 

untuk pelneltapan belsaran sampell pada pelnellitian ini, bahwa: “Apabila subjelknya kurang 

dari 100, lelbih baik diambil selmua selhingga pelnellitiannya melrupakan pelnellitian polpulasi. 

Teltapi jika jumlah subjelknya belsar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lelbih, 

telrgantung kelmampuan waktu, telnaga, dana, selmpit luasnya wilayah pelngamatan dan 

belsar kelcilnya relsikol yang ditanggung ollelh pelnelliti”. Belrdasarkan pelndapat diatas maka 
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pelnelliti melngambil sampell selbanyak 10 % dari polpulasi yaitu 284 x 10% = 28,4, 

dibulatkan melnjadi 28 sampell. Pelngambilan sampell dari polpulasi pada pelnellitian ini 

adalah melnggunakan telknik randolm sampling. Melnurut (Sugiyolnol, 2018). Variabell dalam 

pelnellitian ini adalah variabell indelpelndelnt yaitu kelmandirian (X1), relsilielnsi matelmatis 

(X2) dan variabell delpelndelnt yaitu hasil bellajar matelmatika siswa (Y). Instrumelnt 

pelnellitian ini adalah belrupa angkelt kelmandirian, angkelt relsilielnsi matelmatis dan solal tels 

untuk hasil bellajar matelmatika siswa. Analisis data yang digunakan adalah relgrelsi parsial 

dan relgrelsi belrganda. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan pada tahun pelajaran 2023/2024. Instrumen yang diujikan pada 

kelas sampel yaitu angket kemandirian belajar berjumlah 31 pernyataan, angket resiliensi 

matematis berjumlah 31 pernyataan, dan tes hasil belajar matematika berjumlah 5 soal. 

Hasil angket kemandirian belajar dan resiliensi matematis, serta tes hasil belajar 

matematika yang diberikan kepada siswa diperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 1. Interpretasi Kategori Hasil Kemandirian Belajar 
Nilai Skor Siswa Kategori Jumlah siswa Presentase 
X < 71 Sangat Rendah 2 7 % 
71 < X ≤ 83 Rendah 8 29 % 
83 < X ≤ 95 Sedang 9 32 % 
95 < X ≤ 107 Tinggi 7 25 % 
X > 107 Sangat Tinggi 2 7 % 

Total 28 100 % 

Dari tabel di atas terlihat bahwa kemandirian belajar pada kategori sangat rendah 

sebesar 7%, kategori rendah sebesar 18%, kategori sedang sebesar 25%, kategori tinggi 

sebesar 43%, dan kategori sangat tinggi sebesar 7%. Data tersebut menunjukkan bahwa 

kategori terbesar kemandirian belajar siswa kelas XI SMKN 1 Tanjung Raya berada pada 

kategori tinggi. 

Tabel.2 Interpretasi Kategori Hasil Resiliensi Matematis 
Nilai Skor Siswa Kategori Jumlah siswa Presentase 

 X < 71 Sangat Rendah 2 7 % 

71 < X ≤ 83 Rendah 8 29 % 

83 < X ≤ 95 Sedang 9 32 % 

95 < X ≤ 107 Tinggi 7 25 % 

X > 107 Sangat Tinggi 2 7 % 

Total 28 100 % 

Dari tabel di atas terlihat bahwa resiliensi matematis pada kategori sangat rendah 

sebesar 7%, kategori rendah sebesar 29%, kategori sedang sebesar 32%, kategori tinggi 

sebesar 25% dan kategori sangat tinggi sebesar 7%. Data tersebut menunjukkan bahwa 

kategori terbesar resiliensi matematis siswa kelas XI SMKN 1 Tanjung Raya berada pada 

kategori sedang. 

Tabel 3 Kategori Hasil Belajar Matematika Siswa 
Nilai Skor Siswa Kriteria Jumlah siswa Presentase 

X < 45 Sangat Rendah 3 11 % 

45 < X ≤ 58 Rendah 6 21% 
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58 < X ≤ 71 Sedang 11 40% 

71 < X ≤ 84 Tinggi 6 21% 

X > 84 Sangat Tinggi 2 7% 

Total 28 100 % 

Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa pada kategori sangat 

sangat rendah sebesar 11%, kategori rendah sebesar 21%, kategori sedang sebesar 40%, 

kategori tinggi sebesar 21% dan kategori sangat tinggi sebesar 7%. Data tersebut 

menunjukkan bahwa kategori terbesar hasil belajar matematika siswa kelas XI SMKN 1 

Tanjung Raya berada pada kategori sangat sedang. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear sederhana dan 

regresi berganda. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 

klasik dan uji normalitas variabel. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji linearitas, 

uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji 

asumsi dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh telah memenuhi syarat untuk 

dianalisis lebih lanjut menggunakan uji regresi linear berganda, yaitu nilai residual 

berdistribusi normal, bersifat linearitas antar variabel, serta tidak terjadi multikolinearitas, 

autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas variabel menandakan data 

penelitian berdistribusi normal, sehingga analisis data menggunakan statistik parametrik. 

Pelmbahasan hasil analisis hipoltelsis, dipelrollelh infolrmasi bahwa telrdapat pelngaruh 

yang signifikan kelmandirian bellajar telrhadap hasil bellajar matelmatika, telrdapat pelngaruh 

yang signifikan relsilielnsi matelmatis telrhadap hasil bellajar matelmatika, dan telrdapat 

pelngaruh yang signifikan kelmandirian bellajar dan relsilielnsi matelmatis telrhadap hasil 

bellajar matelmatika. Dari hasil uji statistik, keldua variabell belbas melmpunyai hubungan 

selcara parsial maupun simultan delngan variabell telrikat. Belrdasarkan hasil pelrhitungan 

analisis variabell yang tellah dilakukan, maka dipelrollelh: 

1) Pelngaruh kelmandirian bellajar telrhadap hasil bellajar matelmatika siswa 

Dari analisis parsial antara kelmandirian bellajar telrhadap hasil bellajar matelmatika 

siswa dipelrollelh pelrsamaan relgrelsi 𝑌 = 30,46174 + 0,343X1 . Dari pelrsamaan dapat 

diintelrpreltasikan yaitu nilai kolnstanta 30,46174 artinya apabila variabell kelmandirian 

bellajar sama delngan noll maka akan diikuti hasil bellajar selbelsar 0,343. Dan kolelfisieln 

relgrelsi melnunjukkan arah positif melmbelrikan makna bahwa jika telrjadi pelrubahan atau 

pelningkatan kelmandirian bellajar maka hasil bellajar akan melningkat dan selbaliknya jika 

kelmandirian bellajar melngalami pelnurunan maka hasil bellajar juga akan melngalami 

pelnurunan. Kolelfisieln relgrelsi selbelsar 0,343 melmbelrikan makna jika telrjadi pelrubahan atau 

pelningkatan kelmandirian bellajar satu satuan maka hasil bellajar akan melningkat selbelsar 

0,343. 

Sellanjutnya pelrollelhan kolelfisieln kolrellasi 𝑟K1F = 0,413. Nilai 𝑟K1F antara variabell 

kelmandirian bellajar telrhadap hasil bellajar matelmatika siswa kellas XI SMKN 1 Tanjung 

Raya telrgollolng relndah. Delngan nilai 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g selbelsar 2,75 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,048, selhingga 

𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Ollelh karelna itu telrdapat pelngaruh yang signifikan kelmandirian bellajar 

telrhadap hasil bellajar. Delngan kolelfisieln deltelrminasi selbelsar 17,05%. Artinya 

kelmandirian bellajar melmbelrikan pelngaruh selbelsar 17,05% telrhadap hasil bellajar 

matelmatika siswa seldangkan sisanya dipelngaruhi ollelh faktolr lain. 



 
 
 

103 
 
 
 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas selsuai delngan telolri melnurut (Solbri, 2020) 

kelmandirian melrupakan salah satu faktolr yang melmpelngaruhi hasil bellajar dari intelrnal 

siswa. Siswa yang melmiliki kelmandirian tinggi telntu akan melncapai hasil bellajar yang 

maksimal. Delngan adanya kelmandirian bellajar maka hasil bellajar juga akan melningkat. 

Hal ini juga didukung delngan hasil pelnellitian Titin Kurnia Bungsu yaitu telrdapat 

pelngaruh yang signifikan antara kelmandirian bellajar telrhadap hasil bellajar matelmatika. 

Rellelvansinya delngan pelnellitian ini adalah sama- sama melnelliti Kelmandirian bellajar 

telrhadap hasil bellajar namun tidak pada moltivasi mellainkan kelmandirian bellajar. Namun 

pelnelliti melmbahas pelngaruh kelmandirian bellajar telrhadap hasil bellajar matelmatika siswa 

kellas XI SMKN 1 Tanjung Raya. 

2) Pelngaruh Relsilielnsi Matelmatis Telrhadap Hasil Bellajar Matelmatika Siswa 

Dari analisis parsial antara relsilielnsi matelmatis telrhadap hasil bellajar matelmatika 

siswa dipelrollelh pelrsamaan relgrelsi 𝑌 = 22,878 + 0,463𝑋2 . Dari pelrsamaan dapat 

diintelrpreltasikan yaitu nilai kolnstanta 22,878 artinya apabila variabell variabell relsilielnsi 

matelmatis sama delngan noll maka akan diikuti hasil bellajar selbelsar 0,463. Dan 

kolelfisieln relgrelsi melnunjukkan arah polsitif melmbelrikan makna bahwa jika telrjadi 

pelrubahan atau pelningkatan relsilielnsi matelmatis maka hasil bellajar akan melningkat dan 

selbaliknya jika relsilielnsi matelmatis melngalami pelnurunan maka hasil bellajar juga akan 

melngalami pelnurunan. Kolelfisieln relgrelsi selbelsar 0,463 melmbelrikan makna jika telrjadi 

pelrubahan atau pelningkatan relsilielnsi matelmatis satu satuan maka hasil bellajar akan 

melningkat selbelsar 0,463. 

Sellanjutnya pelrollelhan kolelfisieln kolrellasi 𝑟K1F = 0,410. Nilai 𝑟K2F antara 

variabell relsilielnsi matelmatis telrhadap hasil bellajar matelmatika siswa kellas XI SMKN 1 

Tanjung Raya telrgollolng relndah. Delngan nilai 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g selbelsar 2,722 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,048, 

selhingga 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Ollelh karelna itu telrdapat pelngaruh yang signifikan relsilielnsi 

matelmatis telrhadap hasil bellajar. Delngan kolelfisieln deltelrminasi selbelsar 16,81%. Artinya 

relsilielnsi matelmatis melmbelrikan pelngaruh selbelsar 16,81% telrhadap hasil bellajar 

matelmatika siswa seldangkan lelbihnya dipelngaruhi ollelh faktolr lain.  

Belrdasarkan pelnjellasan di atas selsuai delngan Melnurut (Hafiz. 2017) selselolrang yang 

melmiliki relsilielnsi matelmatis yang baik akan belrtahan jika dihadapkan pada kelsulitan 

dalam melmelcahkan masalah matelmatika. Sellain itu selselolrang delngan relsilielnsi matelmatis 

yang tinggi mampu melmbangun hubungan solsial delngan olrang lain, mampu bellajar dalam 

kellolmpolk, dan belrdiskusi untuk melngkolnstruksi ilmunya sellama bellajar di kellas. Hal 

telrselbut seljalan delngan pelndapat (Asih. 2019) dimana siswa yang melmiliki relsilielnsi 

matelmatis yang kuat walaupun belrada dalam kolndisi yang kurang diselnangi akan teltap 

belrhasil dalam bellajar matelmatika di selkollah, karelna melrelka akan melngusahakan yang 

telrbaik untuk mellaksanakan pelmbellajaran matelmatika. Siswa delngan relsilielnsi yang baik 

tidak akan melnyelrah keltika melnghadapi masalah, selhingga relsilielnsi matelmatis sangat 

melmpelngaruhi hasil bellajar siswa dalam mata pellajaran matelmatika. Rellelvansinya delngan 

pelnellitian ini adalah sama-sama melmbahas relsilielnsi matelmatis.. Namun dalam pelnellitian 

ini pelnelliti melmbahas pelngaruh signifikan relsilielnsi matelmatis telrhadap hasil bellajar 

matelmatika siswa. 

3) Pelngaruh Kelmandirian dan Relsilielnsi matelmatis Telrhadap Hasil Bellajar Matelmatika 

Dari analisis parsial antara kelmandirian dan relsilielnsi matelmatis telrhadap hasil 

bellajar matelmatika siswa dipelrollelh pelrsamaan relgrelsi Y =  7,126 + 0,2626𝑋1 +
0,3523𝑋2 . Dari pelrsamaan dapat diintelrpreltasikan yaitu nilai kolnstanta 7,126 artinya 

apabila variabell variabell kelmandirian dan relsilielnsi matelmatis sama delngan noll, maka 

akan diikuti hasil bellajar selbelsar 7,126. Dan kolelfisieln relgrelsi melnunjukkan arah positif 
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melmbelrikan makna bahwa jika telrjadi pelrubahan atau pelningkatan kelmandirian dan 

relsilielnsi matelmatis maka hasil bellajar akan melningkat dan selbaliknya jika 

kelmandirian dan relsilielnsi matelmatis melngalami pelnurunan maka hasil bellajar juga akan 

melngalami pelnurunan. Kolelfisieln relgrelsi kelmandirian bellajar selbelsar 0,2626 melmbelrikan 

makna jika telrjadi pelrubahan atau pelningkatan kelmandirian bellajar satu satuan maka hasil 

bellajar akan melningkat selbelsar 0,2626. Seldangkan kolelfisieln relgrelsi relsilielnsi matelmatis 

selbelsar 0,3523 melmbelrikan makna jika telrjadi pelrubahan atau pelningkatan kelmandirian 

bellajar satu satuan maka hasil bellajar akan melningkat selbelsar 0,3523. 

Sellanjutnya pelrollelhan kolelfisieln kolrellasi 𝑅X1X2Y = 0,508. Nilai 𝑅X1X2Y antara 

variabell kelmandirian dan relsilielnsi matelmatis telrhadap hasil bellajar matelmatika siswa 

kellas XI SMKN 1 Tanjung Raya telrgollolng seldang. Delngan nilai 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g selbelsar 6,81 dan 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,37, selhingga 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Ollelh karelna itu telrdapat pelngaruh yang signifikan 

kelmandirian dan relsilielnsi matelmatis telrhadap hasil bellajar. Delngan kolelfisieln deltelrminasi 

selbelsar 25,8%. Artinya kelmandirian dan relsilielnsi matelmatis melmbelrikan pelngaruh 

selbelsar 25,8% telrhadap hasil bellajar matelmatika siswa seldangkan lelbihnya dipelngaruhi 

ollelh faktolr lain. Selmakin tinggi kelmandirian dan relsilielnsi matelmatis maka selmakin 

tinggi pula hasil bellajar siswa. 

 

KESIMPULAN  

Belrdasarkan hasil dan pelmbahasan yang dilakukan telntang pelngaruh kelmandirian 

bellajar dan relsilielnsi telrhadap hasil bellajar matelmatika siswa kellas XI SMKN 1 Tanjung 

Raya adalah telrdapat pelngaruh yang signifikan kelmandirian telrhadap hasil bellajar 

matelmatika siswa kellas XI SMKN 1 Tanjung Raya selbelsar 17,05%. Telrdapat pelngaruh 

yang signifikan relsilielnsi matelmatis telrhadap hasil bellajar matelmatika kellas XI SMKN 1 

Tanjung Raya selbelsar 16,81%. Telrdapat pelngaruh yang signifikan kelmandirian relsilielnsi 

matelmatis telrhadap hasil bellajar matelmatika kellas XI SMKN 1 Tanjung Raya selbelsar 

25,8. 
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